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ABSTRACT 

The advancement of Artificial Intelligence (AI) has transformed the landscape of higher 

education, urging students to become more autonomous in managing their own learning 

processes. Amid the rapid wave of digitalization, self-directed learning has emerged as an 

essential skill that enables students to adapt to technological and informational changes. This 

study aims to examine students’ perceptions of AI integration in learning and its implications 

for self-directed learning. Employing a quasi-experimental non-equivalent control group 

design with a mixed-methods approach, the research involved 60 Educational Technology 

students at Universitas Negeri Makassar, divided into experimental (AI-based) and control 

(conventional) groups. Data were collected through pre-tests, post-tests, questionnaires, 

interviews, and observations. The findings indicate a significant improvement in the 

experimental group compared to the control group (∆=16.70 vs 6.30; p<0.05). Practically, 

students perceived AI as beneficial in enhancing initiative, information-seeking skills, and self-

reflection, though concerns remained regarding dependency and information validity. This 

study contributes scientifically by deepening the understanding of AI’s role in fostering self-

directed learning and highlights the need for digital literacy, adequate infrastructure, and 

ethical governance to ensure effective and sustainable AI implementation in higher education. 
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ABSTRAK 

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah mengubah lanskap pendidikan tinggi dan 

menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mengelola proses belajarnya. Di tengah 

derasnya arus digitalisasi, kemampuan pembelajaran mandiri menjadi keterampilan esensial 

agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan informasi. Penelitian ini 

bertujuan menelaah persepsi mahasiswa terhadap integrasi AI dalam pembelajaran serta 

implikasinya terhadap kemandirian belajar. Penelitian menggunakan desain quasi-

experimental non-equivalent control group dengan pendekatan mixed methods yang 

melibatkan 60 mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Makassar, terbagi ke 

dalam kelompok eksperimen (AI) dan kontrol (konvensional). Data diperoleh melalui pre-test, 

post-test, angket, wawancara, dan observasi. Hasil analisis menunjukkan peningkatan 
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signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol (∆=16,70 vs 6,30; 

p<0,05). Secara praktis, mahasiswa menganggap AI membantu meningkatkan inisiatif, 

kemampuan mencari informasi, dan refleksi diri, meskipun terdapat kekhawatiran terhadap 

kebergantungan dan validitas informasi. Penelitian ini berkontribusi secara ilmiah dalam 

memperkuat pemahaman tentang peran AI dalam pengembangan pembelajaran mandiri, serta 

menekankan pentingnya literasi digital, dukungan infrastruktur, dan kebijakan etis dalam 

penerapan AI secara berkelanjutan di pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (AI), Pembelajaran Mandiri, Persepsi Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan atau Artificial 

Intelligence (AI), telah membawa perubahan signifikan di berbagai bidang kehidupan, tak 

terkecuali di dunia pendidikan. Menurut UNESCO (2023), integrasi Artificial Intelligence 

(AI) dalam pendidikan berpotensi besar untuk mengubah cara pembelajaran berlangsung 

dengan memberikan pengalaman yang lebih personal dan adaptif bagi setiap siswa. AI 

tidak hanya menghadirkan inovasi dalam metode pengajaran, tetapi juga mengubah cara 

mahasiswa mengakses dan memproses informasi. Dengan kemampuannya yang mampu 

menyesuaikan pembelajaran secara personal, AI menawarkan potensi besar untuk 

mendukung proses pembelajaran mandiri. Studi terbaru menunjukkan bahwa AI dalam 

pendidikan memiliki potensi besar sekaligus menghadapi tantangan dalam implementasi 

(Chen, Xie, & Hwang, 2021a; Chen, Xie, Zou, & Hwang, 2021b). Salah satu contoh di 

antara banyaknya pilihan AI yang paling banyak digunakan saat ini adalah ChatGPT. 

Pemanfaatan chatbot seperti ChatGPT dinilai dapat memberi dampak besar dalam konteks 

pembelajaran (Tlili et al., 2023). 

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) kini semakin nyata dirasakan dalam 

pendidikan tinggi. Kehadirannya tidak lagi sekadar dilihat sebagai alat bantu teknis, 

melainkan sebagai inovasi yang membawa cara baru dalam belajar. Melalui pemanfaatan 

analitik, tutor virtual, hingga aplikasi berbasis kecerdasan mesin, AI mampu 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan setiap mahasiswa. Hal ini membuat mahasiswa 

lebih terdorong untuk mengatur sendiri proses belajarnya dan membangun kemandirian 

belajar. Pergeseran ini juga memberi peluang bagi perguruan tinggi untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang lebih efisien, interaktif, dan relevan dengan 

tuntutan era digital (Luckin, 2021; Zhai et al., 2021). 

Pemanfaatan AI membuat mahasiswa semakin leluasa untuk mengatur cara 

belajarnya sendiri. Mereka bisa mencari informasi dengan cepat, mengakses materi 

tambahan sesuai kebutuhan, bahkan melakukan evaluasi diri secara lebih mandiri. 

Kehadiran teknologi ini pada akhirnya membantu mahasiswa untuk belajar dengan ritme 



 

40 
Al-Irsyad: Journal of Education Science, Vol. 5 No. 1, 2026 (38-53) 

yang paling nyaman bagi mereka, tanpa harus selalu bergantung pada dosen. Lebih dari 

sekadar alat bantu, AI bisa menjadi rekan belajar yang memberi ruang bagi tumbuhnya 

rasa percaya diri sekaligus kemandirian intelektual. Hal ini sejalan dengan semangat era 

digital yang menekankan pentingnya self-directed learning sebagai salah satu 

keterampilan kunci bagi generasi muda (Siemens, 2022; Bond et al., 2020). 

Pembelajaran mandiri kini menjadi salah satu keterampilan penting dalam 

pendidikan tinggi, karena mahasiswa dituntut untuk mampu mengatur waktu, menentukan 

prioritas, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar secara efektif. Dalam konteks ini, 

kehadiran Artificial Intelligence (AI) memberikan peluang baru yang menjanjikan. Seperti 

yang dijelaskan oleh Sun, Wang, dan Yu (2022), penerapan AI dalam pendidikan terbukti 

mampu meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa, baik melalui penyediaan materi 

yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan individu maupun dengan mendorong keterlibatan 

aktif mereka dalam proses belajar. Kemandirian belajar merupakan salah satu kunci 

keberhasilan akademik yang tidak hanya mengandalkan bimbingan dosen, tetapi juga 

inisiatif pribadi mahasiswa dalam mencari dan memahami materi pembelajaran. Dalam 

hal ini, integrasi AI menjadi alat bantu yang potensial untuk memperkuat kemampuan 

tersebut. Integrasi AI dinilai memiliki implikasi luas terhadap peran guru dan dinamika 

belajar (Holmes, Bialik, & Fadel, 2022). 

Keberhasilan penggunaan AI dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan teknologinya, tetapi juga pada bagaimana mahasiswa menilainya. Jika 

mereka melihat AI sebagai peluang, misalnya untuk belajar lebih cepat, lebih personal, 

dan lebih fleksibel, maka semangat belajar serta keterlibatan mereka cenderung 

meningkat. Sebaliknya, bila AI dipandang sebagai sesuatu yang mengancam atau 

membatasi, muncul kemungkinan adanya rasa ragu, penolakan, bahkan resistensi. Artinya, 

persepsi mahasiswa menjadi pintu utama yang menentukan sejauh mana AI dapat benar-

benar membantu proses belajar di perguruan tinggi (Akgun & Greenhow, 2022; Huang et 

al., 2023). 

Namun, meskipun manfaat AI dalam pembelajaran cukup besar, penerapannya tidak 

selalu berjalan mulus. Beberapa mahasiswa mungkin merasa terbantu, sementara yang lain 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan teknologi baru ini. Persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan AI ini sangat penting untuk dipahami, karena dapat 

memengaruhi bagaimana mereka memanfaatkan teknologi tersebut dalam proses belajar 

mandiri. Mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan alat AI dalam 

pendidikan tinggi karena teknologi tersebut meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas 
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pembelajaran (Dwiastuti & Kartika, 2023). Namun, mereka juga mencatat adanya 

kekhawatiran terkait keandalan dan aspek etis penggunaan AI, yang perlu menjadi 

perhatian dalam pengembangan dan penerapan teknologi pembelajaran. 

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti potensi teknologis dan 

efektivitas AI dalam meningkatkan hasil belajar (Zawacki-Richter et al., 2019; Chen et al., 

2021), namun masih sedikit yang menelusuri bagaimana persepsi mahasiswa sendiri 

memengaruhi kemandirian belajar dalam konteks penggunaan AI. Padahal, faktor persepsi 

dan kesiapan pengguna merupakan kunci keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pendidikan tinggi (Holmes et al., 2021; Akgun & Greenhow, 2022). Selain itu, sebagian 

besar studi terdahulu dilakukan di negara maju dengan infrastruktur digital yang relatif 

lebih matang, sementara konteks pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan berbeda 

seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan sumber daya, serta perbedaan budaya 

akademik (Said, 2023; Baharuddin & Hatta, 2024). 

Kesenjangan ini menandakan bahwa masih diperlukan penelitian yang secara khusus 

mengkaji persepsi mahasiswa di Indonesia terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran, 

terutama dalam hubungannya dengan pembelajaran mandiri. Isu ini menjadi semakin 

mendesak karena kemandirian belajar dianggap sebagai kompetensi utama abad ke-21 dan 

menjadi fondasi penting dalam pendidikan tinggi berbasis digital (Bond et al., 2020; 

Siemens, 2022). Tanpa pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana mahasiswa 

memandang dan merespons teknologi ini, implementasi AI berisiko tidak optimal atau 

bahkan menimbulkan resistensi dalam proses belajar. Penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan tersebut dengan menelaah persepsi mahasiswa terhadap integrasi AI dan 

implikasinya terhadap kemandirian belajar. Dengan menggabungkan analisis kuantitatif 

dan kualitatif, penelitian ini tidak hanya mengukur perubahan perilaku belajar, tetapi juga 

mengeksplorasi pengalaman dan refleksi mahasiswa dalam memanfaatkan AI sebagai 

sarana belajar mandiri. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris dan praktis dalam merancang strategi pembelajaran berbasis AI yang 

lebih adaptif, etis, dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa di pendidikan tinggi 

Indonesia. 

Meskipun pemanfaatan AI dalam pendidikan menghadirkan banyak peluang, 

penerapannya juga tidak lepas dari berbagai tantangan. Di lapangan, hambatan yang sering 

muncul antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi, keterampilan digital yang belum 

merata baik pada dosen maupun mahasiswa, serta isu etika dan privasi yang semakin 

mengemuka seiring meningkatnya penggunaan data. Dalam konteks ini, persepsi 
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mahasiswa menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Cara mereka memandang AI 

akan sangat memengaruhi keberhasilan integrasinya, apakah AI dipandang sebagai alat 

bantu yang mendukung atau justru sebagai beban tambahan. Oleh karena itu, penelitian 

tentang persepsi mahasiswa dapat menjadi dasar yang kuat untuk merumuskan strategi 

pembelajaran berbasis AI yang lebih efektif, inovatif, sekaligus adaptif terhadap 

kebutuhan pendidikan di era digital (Zou et al., 2021; Nguyen et al., 2023). 

Kajian mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan menunjukkan 

beragam temuan menarik. Zawacki-Richter et al. (2019) melalui tinjauan sistematisnya 

mengungkap bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga 

memiliki potensi besar dalam mendukung personalisasi pembelajaran. Namun, mereka 

juga menekankan adanya tantangan etis yang perlu dipertimbangkan secara serius. Selaras 

dengan itu, Holmes et al. (2021) menyoroti bahwa AI mampu memperkaya pengalaman 

belajar berbasis data, meski keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kesiapan 

literasi digital baik dari sisi mahasiswa maupun dosen. Lebih lanjut, Roll dan Wylie (2016) 

menemukan bahwa penggunaan AI dapat mendorong keterlibatan mahasiswa secara lebih 

aktif dalam pembelajaran mandiri, khususnya ketika teknologi ini difungsikan sebagai 

sarana refleksi sekaligus pemberi umpan balik instan. Temuan-temuan ini memperlihatkan 

bahwa AI memiliki potensi yang besar, tetapi pemanfaatannya tetap membutuhkan 

dukungan kesiapan pengguna dan pertimbangan etis agar benar-benar memberi dampak 

positif pada proses belajar. 

Dalam menghadapi tantangan integrasi AI dalam pembelajaran, khususnya terkait 

persepsi mahasiswa dan dampaknya pada pembelajaran mandiri, penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih 

agar dapat menggambarkan secara jelas bagaimana mahasiswa merespons kehadiran AI 

dalam proses belajar mereka serta mengukur pengaruhnya terhadap kemandirian belajar. 

Metode ini memungkinkan pengumpulan data melalui instrumen yang terstruktur seperti 

kuesioner dan tes yang dirancang khusus untuk menggali persepsi, sikap, serta kemampuan 

belajar mandiri mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan AI. Dengan membandingkan 

data pre-test dan post-test, peneliti dapat mengetahui sejauh mana integrasi AI 

memberikan perubahan nyata dalam kebiasaan dan hasil belajar mahasiswa. Selain itu, 

pendekatan ini juga memberikan ruang bagi analisis yang sistematis sehingga hasil 

penelitian dapat menjadi dasar rekomendasi yang tepat bagi dosen, pengelola program 

studi, maupun institusi pendidikan untuk mengoptimalkan penggunaan AI dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, solusi yang dihasilkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 
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juga aplikatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran, dan (2) mengidentifikasi 

implikasinya terhadap tingkat kemandirian belajar mahasiswa. Melalui dua fokus tersebut, 

penelitian ini berupaya menggali bagaimana mahasiswa memandang integrasi AI dalam 

proses belajar serta sejauh mana teknologi ini memengaruhi kebiasaan dan kualitas 

pembelajaran mandiri mereka. Dari pemahaman tersebut, diharapkan muncul gambaran 

yang lebih komprehensif tentang peran AI dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

di era digital, sekaligus memberikan masukan berharga bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Makassar. Lokasi ini dipilih karena memiliki relevansi 

yang kuat dengan fokus penelitian, yaitu penerapan teknologi, khususnya kecerdasan 

buatan (AI), dalam proses pembelajaran. Rangkaian kegiatan penelitian direncanakan 

berlangsung selama beberapa bulan, mencakup tahap persiapan instrumen, pelaksanaan 

pre-test, treatment, post-test, hingga analisis data dan penyusunan laporan akhir. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 

explanatory, yang menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. 

Pada tahap pertama, data kuantitatif dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur perubahan tingkat kemandirian belajar mahasiswa sebelum dan sesudah 

penerapan pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI). Hasil dari analisis statistik, 

khususnya uji-t, digunakan untuk menentukan sejauh mana terjadi peningkatan signifikan 

dalam aspek kemandirian belajar pada kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol. 

Tahap kedua dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan 

observasi. Data kualitatif ini berfungsi untuk memperkuat dan menjelaskan hasil 

kuantitatif, terutama dalam memahami bagaimana mahasiswa memaknai penggunaan AI 

dalam proses belajar mereka.  

Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola pengalaman, persepsi, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar mahasiswa selama interaksi dengan 

AI. Integrasi kedua pendekatan ini dilakukan pada tahap interpretasi hasil. Temuan 
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kuantitatif memberikan gambaran umum tentang pengaruh AI terhadap kemandirian 

belajar, sementara temuan kualitatif memberikan konteks dan penjelasan mendalam 

mengenai mengapa dan bagaimana perubahan tersebut terjadi. Dengan demikian, 

kombinasi kedua metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih utuh dan 

komprehensif mengenai efektivitas integrasi AI dalam mendukung pembelajaran mandiri 

mahasiswa di pendidikan tinggi. 

Dalam penelitian ini, mahasiswa akan dibagi ke dalam dua kelompok sebagai 

berikut:  

1. Kelompok Eksperimen → Mahasiswa yang akan mengikuti pembelajaran dengan integrasi 

teknologi kecerdasan buatan (AI), seperti penggunaan ChatGPT, Grammarly, atau aplikasi 

berbasis AI lainnya untuk mendukung proses belajar.  

2. Kelompok Kontrol → Mahasiswa yang akan mengikuti pembelajaran tanpa integrasi AI, 

menggunakan metode konvensional.  

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian dirancang sebagai berikut:  

Pre-test: Mengukur tingkat kemampuan belajar mandiri awal pada kedua kelompok 

sebelum perlakuan, menggunakan angket pembelajaran mandiri.  Perlakuan (Treatment): 

Kelompok eksperimen akan diberikan pembelajaran dengan dukungan AI, sedangkan 

kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran biasa tanpa bantuan AI, 

selama periode tertentu.  Observasi: Dilakukan observasi partisipatif selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk mencermati keterlibatan, inisiatif, dan pola interaksi 

belajar mahasiswa dalam kedua kelompok.  Post-test: Setelah perlakuan, dilakukan 

pengukuran ulang terhadap kemampuan belajar mandiri mahasiswa untuk melihat 

perbedaan yang terjadi setelah integrasi AI. Data yang terkumpul nantinya akan dianalisis 

dengan dua pendekatan, yaitu uji statistik (paired t-test dan independent t-test) untuk 

melihat perbedaan hasil belajar, serta analisis kualitatif dari observasi dan wawancara 

untuk menangkap pengalaman mahasiswa secara lebih mendalam. Melalui kombinasi 

analisis ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan nyata 

tentang seberapa efektif penggunaan AI dalam mendukung kemandirian belajar 

mahasiswa. 

3. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk memperoleh data yang 

menyeluruh dan relevan dengan tujuan penelitian, sebagai berikut:  

a. Angket Pembelajaran Mandiri  

 instrumen utama penelitian ini berupa angket pre-test dan post-test untuk mengukur 
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tingkat kemandirian belajar mahasiswa. Angket ini dikembangkan berdasarkan teori self-

directed learning dari Knowles (1975) dan model Garrison (1997), terdiri atas 25 

pernyataan dengan skala Likert 1–5. Lima aspek yang diukur meliputi inisiatif belajar, 

manajemen waktu, kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi, ketekunan 

menyelesaikan tugas, serta refleksi dan evaluasi diri. Sebelum digunakan, instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas isi oleh tiga pakar menunjukkan 

kesesuaian konstruk, sedangkan validitas empiris dengan korelasi product moment 

menghasilkan nilai r > 0,30 untuk seluruh item. Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,89 menegaskan bahwa instrumen ini memiliki konsistensi internal yang tinggi 

dan layak digunakan dalam konteks pembelajaran berbasis AI di pendidikan tinggi. 

b. Observasi Partisipatif  

Observasi dilakukan untuk mencatat perilaku mahasiswa selama proses 

pembelajaran, terutama dalam konteks:  

Tingkat keterlibatan dalam kelas (baik luring atau daring), Penggunaan alat bantu AI 

dalam kegiatan belajar, respons dan sikap terhadap pembelajaran berbasis teknologi  dan 

interaksi antara mahasiswa dan dosen serta sesama mahasiswa  

c. Tes Hasil Belajar  

Tes ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana penggunaan AI berpengaruh 

terhadap pemahaman mahasiswa terhadap materi. Instrumen yang digunakan berupa soal 

pilihan ganda dan esai, yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran dari materi yang 

telah dipelajari selama proses perlakuan. 

d. Wawancara Terstruktur  

Wawancara dilakukan terhadap beberapa mahasiswa dari kelompok eksperimen 

untuk mendapatkan pandangan mendalam terkait pengalaman mereka dalam 

menggunakan AI saat belajar. Beberapa pertanyaan utama mencakup: Bagaimana 

pengalaman Anda menggunakan AI dalam pembelajaran? Apakah AI membantu 

meningkatkan kemandirian Anda dalam belajar? Tantangan apa yang Anda temui dalam 

penggunaan teknologi AI? Apa yang Anda rasakan berbeda dibandingkan saat 

pembelajaran biasa?  

4. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan 

di Universitas Negeri Makassar. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan bahwa mahasiswa pada program studi ini memiliki paparan terhadap 

teknologi pendidikan serta kemampuan dasar dalam mengakses dan memanfaatkan alat 
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berbasis kecerdasan buatan (AI).  

Penelitian ini melibatkan dua kelompok mahasiswa:  

1. Kelompok Eksperimen, yaitu mahasiswa yang akan mengikuti proses pembelajaran 

dengan integrasi teknologi AI dalam kegiatan belajar.  

2. Kelompok Kontrol, yaitu mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional tanpa bantuan atau intervensi AI.  

Jumlah subjek penelitian sebanyak 60 mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar, terdiri atas 30 mahasiswa kelompok eksperimen dan 30 

kelompok kontrol. Pemilihan jumlah ini mempertimbangkan efektivitas analisis statistik 

dan ketersediaan peserta. Penelitian telah memperoleh persetujuan etis dari pihak program 

studi, dengan seluruh responden berpartisipasi secara sukarela setelah mendapat 

penjelasan tentang tujuan dan prosedur penelitian. Kerahasiaan data dijamin, dan hasil 

penelitian digunakan semata untuk kepentingan akademik serta pengembangan 

pembelajaran berbasis AI di pendidikan tinggi. 

Gambar 1: Diagram Alir Penelitian 

 

Sumber: Dokumen pribadi peneliti 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, meliputi 

pelaksanaan pre-test, perlakuan (treatment), observasi, post-test, serta pengumpulan data 

persepsi mahasiswa. Subjek penelitian terdiri atas 60 mahasiswa Prodi Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar, yang terbagi ke dalam kelompok eksperimen 

(30 mahasiswa dengan integrasi AI) dan kelompok kontrol (30 mahasiswa dengan 

pembelajaran konvensional). Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan belajar 

mandiri mahasiswa di kedua kelompok relatif seimbang pada awal penelitian. Setelah 

perlakuan, hasil post-test memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada kelompok 

eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Analisis menggunakan uji paired t-test 
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menunjukkan peningkatan skor belajar mandiri pada kelompok eksperimen dengan p-

value < 0,05, yang menandakan bahwa integrasi AI berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan kemandirian belajar. Sementara itu, kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan, namun dalam jumlah yang lebih rendah dan tidak signifikan secara statistik. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pembelajaran Mandiri 

Mahasiswa 

Kelompok N Rata

-rata 

Pre-

Test 

SD 

Pre-

Tes

t 

Rata

-rata 

Post-

Test 

SD 

Post

-

Test 

∆ 

(Peningkatan

) 

Eksperimen 

(AI) 

30 65,40 7,85 82,10 6,92 +16,70 

Kontrol 

(Konvens.) 

30 64,90 8,12 71,20 7,48 +6,30 

Sumber: Data hasil penelitian 

Keterangan: 
N = jumlah responden 

SD = standar deviasi 

∆ = selisih skor rata-rata pre-test dan post-test  

Hasil analisis paired t-test mnunjukkan peningkatan signifikan pada kedua 

kelompok (p <0,05), dengan kelompok eksperimen mencatat rata-rata kenaikan skor 

belajar mandiri sebesar 16,70 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

sebesar 6,30 poin. Uji independent t-test turut memperkuat perbedaan signifikan pada hasil 

post-test, menegaskan bahwa integrasi AI berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

kemandirian belajar. AI berkontribusi melalui kemudahan akses informasi, peningkatan 

motivasi intrinsik, serta efisiensi waktu belajar karena mahasiswa memperoleh umpan 

balik instan dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sun et al. (2022) serta Dwiastuti dan Kartika (2023) yang menunjukkan 

bahwa AI mampu meningkatkan otonomi dan rasa percaya diri mahasiswa dalam 

mengelola proses belajar. 

Namun, hasil wawancara juga mengungkap adanya potensi ketergantungan 

(overreliance) terhadap AI, di mana sebagian mahasiswa menjadi terlalu bergantung pada 

bantuan teknologi sehingga kemampuan refleksi dan berpikir kritis berisiko menurun. 

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia yang masih dominan dengan pola belajar 

berorientasi dosen (teacher-centered learning), AI berperan sebagai katalis menuju 

pembelajaran yang lebih mandiri, tetapi memerlukan penguatan literasi digital dan 

kesadaran etis agar penggunaannya tidak bersifat pasif. Dengan demikian, AI tidak hanya 
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berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana transformasi menuju 

pembelajaran yang lebih adaptif, reflektif, dan berpusat pada mahasiswa di era digital. 

Tabel 2. Skor Persepsi Mahasiswa terhadap Integrasi AI dalam Pembelajaran 

Aspek yang 

Dinilai 

Rata-rata 

Kelompok 

Eksperimen 

Rata-rata 

Kelompok 

Kontrol 

Interpretasi 

Inisiatif dalam 

belajar 
4,35 

 

3,68 Eksperimen 

menunjukkan 

peningkatan 

inisiatif lebih 

tinggi 

Manajemen 

waktu belajar 

4,12 3,74 AI membantu 

mengatur 

jadwal & fokus 

belajar 

Kemampuan 

mencari & 

mengevaluasi 

informasi 

4,40 3,70 Eksperimen 

lebih kritis 

dalam memilih 

sumber belajar 

Ketekunan 

menyelesaikan 

tugas 

4,28 
 

3,81 Mahasiswa 

eksperimen 

lebih konsisten 

Refleksi & 

evaluasi diri 

4,20 3,65 AI mendorong 

mahasiswa 

melakukan self-

assessment 

Rata-rata 

Total 

4,27 3,72 Eksperimen 

menilai 

integrasi AI 

secara lebih 

positif 

dibanding 

kontrol 

Sumber: Data hasil penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang belajar dengan 

integrasi AI memiliki skor lebih tinggi pada semua aspek pembelajaran mandiri dibanding 

kelompok kontrol. Peningkatan paling menonjol terlihat pada kemampuan mencari dan 

mengevaluasi informasi (4,40 vs 3,70), serta inisiatif dalam belajar (4,35 vs 3,68). Secara 

keseluruhan, rata-rata skor kelompok eksperimen (4,27) lebih baik dibanding kontrol 

(3,72), menegaskan bahwa AI berkontribusi positif dalam mendukung kemandirian belajar 

mahasiswa. 

Tabel 3. Hasil Wawancara Tematik Mahasiswa Kelompok Eksperimen 

Tema Utama 

 

Kutipan Representatif 

Mahasiswa 

Interpretasi Temuan 
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Manfaat AI dalam 
belajar 

“AI membantu saya 
memahami materi lebih 

cepat dan memberi contoh 

yang relevan.” 

AI memperkuat efisiensi 
belajar serta mendukung 

pemahaman materi secara 

kontekstual. 

Kemandirian belajar “Saya jadi lebih 
berinisiatif mencari 

informasi sendiri lewat AI 

sebelum bertanya ke 

dosen.” 

AI mendorong 
peningkatan kemandirian 

dan inisiatif mahasiswa. 

Tantangan 

penggunaan AI 

“Kadang saya bingung 

membedakan informasi 

yang valid dengan yang 
kurang tepat dari AI.” 

Mahasiswa menyadari 

keterbatasan AI, sehingga 

tetap perlu literasi digital 
yang baik. 

Motivasi belajar “Pembelajaran terasa lebih 

menarik karena ada 

interaksi dengan AI, tidak 
monoton.” 

AI mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses 
belajar. 

Etika & 

kebergantungan 

“Kalau terlalu sering 

pakai AI, saya takut jadi 
malas berpikir kritis.” 

Ada kekhawatiran akan 

ketergantungan yang 
berlebihan pada AI. 

Sumber: Data hasil penelitian 

Data kualitatif dari wawancara mendukung temuan ini. Mahasiswa kelompok 

eksperimen menyatakan bahwa penggunaan AI (misalnya ChatGPT dan Grammarly) 

membantu mereka menemukan sumber belajar lebih cepat, memberikan umpan balik 

instan, serta mendorong inisiatif untuk mengeksplorasi materi lebih mendalam. Namun, 

beberapa mahasiswa juga mengungkapkan adanya tantangan berupa ketergantungan 

berlebih pada AI dan kesulitan dalam menyeleksi keandalan informasi. 

Tabel 4. Hasil Observasi Partisipatif Mahasiswa 

Aspek 

Observasi 

 

Kelompok 

Eksperimen 

(AI) 

Kelompok 

Kontrol 

(Konvensional) 

Interpretasi 

Tingkat 

keterlibatan 

dalam kelas 

Tinggi (85%) Sedang (68%) Mahasiswa 

dengan AI lebih 

aktif bertanya & 
berdiskusi 

Penggunaan 

alat bantu 

belajar 

Intensif (90%) Minim (35%) Eksperimen 

memanfaatkan 

ChatGPT, 
Grammarly, dan 

AI tools lain 

Respons & 

sikap 
terhadap 

pembelajaran 

Positif (82%) Cukup (70%) Eksperimen 

menunjukkan 
antusiasme lebih 

tinggi 

Inisiatif 
mencari 

sumber 

tambahan 

Tinggi (80%) 
 

Sedang (60%) Eksperimen lebih 
mandiri dalam 

mencari referensi 

Interaksi 
dengan 

Aktif (78%) Sedang (65%) Eksperimen lebih 
kolaboratif dalam 
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dosen & 
sesama 

mahasiswa 

diskusi berbasis 
teknologi 

Sumber: Data hasil penelitian 

 Keterangan: Persentase diperoleh dari jumlah mahasiswa yang menunjukkan indikator 

 tertentu dibanding total mahasiswa dalam kelompok. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa kelompok eksperimen lebih aktif dalam 

diskusi, berinisiatif menggunakan teknologi untuk memperkaya pembelajaran, dan 

menunjukkan keterlibatan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Gambar 2. Grafik batang perbandingan skor pre-test dan post-test

 

Sumber: Visualisasi olahan peneliti 

  

PEMBAHASAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembelajaran memberikan pengaruh yang nyata dan positif terhadap tumbuhnya 

kemandirian belajar mahasiswa. Dengan dukungan AI, mahasiswa terdorong untuk lebih 

aktif mengatur proses belajarnya, mulai dari mencari informasi hingga melakukan refleksi 

terhadap hasil belajar mereka. Kelompok eksperimen yang menggunakan AI menunjukkan 

skor lebih tinggi dalam inisiatif belajar, manajemen waktu, kemampuan mencari dan 

mengevaluasi informasi, ketekunan, serta refleksi diri dibandingkan kelompok kontrol. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sun, Wang, dan Yu (2022) yang menyatakan 

bahwa penerapan AI dapat meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa melalui 

penyediaan pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

Zawacki-Richter et al. (2019), bahwa integrasi AI dalam pendidikan mampu memperkuat 

motivasi intrinsik mahasiswa dan mendorong pembelajaran yang lebih reflektif. Selain itu, 

studi oleh Holmes, Bialik, dan Fadel (2022) menegaskan bahwa AI berperan penting 

dalam mendukung keterampilan self-regulated learning melalui pemberian umpan balik 

otomatis dan adaptasi materi sesuai kebutuhan individu. 
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Persepsi mahasiswa dalam penelitian ini juga cenderung positif, di mana AI 

dipandang mampu membantu pengaturan jadwal, memberikan umpan balik, serta 

mendorong keterlibatan aktif selama proses belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Akgun 

dan Greenhow (2022) yang menyatakan bahwa penerimaan positif terhadap teknologi 

pembelajaran digital berkorelasi erat dengan meningkatnya otonomi belajar mahasiswa. 

Meskipun demikian, beberapa responden juga mengungkapkan kekhawatiran terkait 

kebergantungan dan keakuratan informasi yang dihasilkan AI, sebagaimana juga diungkap 

oleh Tlili et al. (2023), bahwa tantangan etis dan literasi digital menjadi aspek penting 

dalam implementasi AI di pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa pemanfaatan AI memiliki potensi besar dalam 

mendukung pembelajaran mandiri dan membentuk karakter pembelajar yang adaptif di era 

digital. Temuan ini tidak hanya menegaskan efektivitas AI sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga memperkaya pemahaman teoretis mengenai hubungan antara 

persepsi mahasiswa, kesiapan teknologi, dan kemandirian belajar dalam konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran serta implikasinya terhadap kemandirian 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI, seperti ChatGPT dan 

Grammarly, berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan belajar mandiri 

mahasiswa. Mekanisme peningkatan ini terjadi melalui kemudahan akses informasi, 

pemberian umpan balik instan, serta personalisasi materi yang mendorong mahasiswa 

untuk lebih aktif, reflektif, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya. Secara teoretis, 

temuan ini memperkuat konsep self-directed learning (Knowles, 1975) dan model 

kemandirian belajar Garrison (1997), bahwa dukungan teknologi dapat memperkuat 

dimensi inisiatif, regulasi diri, dan refleksi dalam pembelajaran.  

Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi dosen dan 

institusi pendidikan tinggi untuk merancang strategi pembelajaran berbasis AI yang lebih 

adaptif dan berorientasi pada pengembangan otonomi mahasiswa. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan fokus pada satu program 

studi, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, potensi 

ketergantungan terhadap AI dan risiko berkurangnya kemampuan berpikir kritis masih 

menjadi tantangan yang perlu diantisipasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi integrasi AI dalam konteks disiplin ilmu yang berbeda, memperluas 
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ukuran sampel, serta mengembangkan instrumen evaluasi longitudinal untuk menilai 

dampak jangka panjang terhadap pembentukan karakter pembelajar mandiri di era digital. 
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